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 Abstract: Spirometry is a method for measuring lung capacity and 
function, playing a crucial role in the early detection of respiratory 
disorders. Among adolescents, education on respiratory health and 
spirometry examinations can help prevent respiratory issues that may 
impact quality of life. The objective of this community service activity 
was to enhance adolescents' understanding of the importance of 
maintaining respiratory health and to motivate them to adopt 
preventive measures. The methods employed included health education 
focusing on the risks of respiratory disorders and spirometry 
examinations for early detection. This program utilized the Plan-Do-
Check-Act (PDCA) framework, encompassing planning, 
implementation of education and examinations, evaluation, and follow-
up to improve the program. The results showed an increase in 
participants' understanding of risk factors and the benefits of 
spirometry examinations. Participants became more aware of the 
importance of maintaining respiratory health through healthy lifestyle 
practices. Health education and spirometry screening play a vital role 
in raising awareness and promoting preventive actions among 
adolescents concerning respiratory health. This activity is expected to 
serve as a foundation for similar programs focusing on respiratory 
health in adolescents. 
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Abstrak 

Pemeriksaan spirometri adalah metode untuk mengukur kapasitas dan fungsi paru-paru, yang berperan penting 
dalam mendeteksi dini gangguan pernapasan. Pada remaja, edukasi mengenai kesehatan pernapasan serta 
pemeriksaan spirometri dapat membantu mencegah masalah pernapasan yang dapat memengaruhi kualitas 
hidup. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman remaja mengenai pentingnya 
menjaga kesehatan pernapasan dan memotivasi mereka untuk mengadopsi langkah-langkah preventif. Metode 
yang digunakan meliputi edukasi kesehatan yang fokus pada risiko gangguan pernapasan dan pemeriksaan 
spirometri untuk deteksi dini. Program ini menggunakan kerangka kerja Plan-Do-Check-Act (PDCA) yang 
mencakup perencanaan, pelaksanaan edukasi dan pemeriksaan, evaluasi, serta tindak lanjut untuk perbaikan 
program. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai faktor risiko dan manfaat pemeriksaan 
spirometri. Para peserta menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga kesehatan pernapasan melalui pola hidup 
sehat. Edukasi kesehatan dan skrining spirometri berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan 
preventif pada remaja terkait kesehatan pernapasan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi dasar program 
serupa yang berfokus pada kesehatan pernapasan di kalangan remaja. 
 
Kata kunci: Pernapasan, pemeriksaan, pencegahan, spirometri 

 

  



 
 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat - Edukasi dan Skrining Kesehatan Pernapasan pada Kelompok Usia 
Remaja di SMA Kalam Kudus 2  

 

22          JMMN - VOLUME. 3, NO. 4, DESEMBER 2024 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan pernapasan merupakan keadaan optimal dari sistem pernapasan yang 

memungkinkan individu bernapas secara efisien dan bebas dari gangguan. Sistem pernapasan 

yang sehat memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan oksigen dan karbondioksida 

dalam tubuh, yang esensial untuk fungsi metabolisme. Edukasi dan pemahaman mengenai 

kesehatan pernapasan sangat diperlukan, terutama bagi remaja, karena fase usia ini memiliki 

risiko tinggi terkena gangguan pernapasan akibat berbagai faktor lingkungan dan gaya hidup. 

Pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang kesehatan pernapasan, serta praktik-praktik 

pencegahan seperti skrining spirometri, dapat membantu mengidentifikasi dan mencegah 

potensi gangguan pada sistem pernapasan sejak dini. Menjaga kesehatan pernapasan pada 

remaja merupakan langkah preventif yang esensial dalam menghindari perkembangan 

penyakit pernapasan yang lebih serius. Apabila kesehatan pernapasan tidak dijaga dengan 

baik, beberapa risiko kesehatan dapat timbul, adalah:(Javed et al., 2019; Rugila et al., 2022; 

Stafyla et al., 2018) 

1. Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK): Gangguan progresif pada paru yang dapat 

mengakibatkan berkurangnya kapasitas fungsi paru. 

2. Infeksi saluran pernapasan: Penyakit seperti bronkitis dan pneumonia yang dapat 

terjadi karena penurunan daya tahan saluran pernapasan. 

3. Hipertensi pulmonal: Kondisi tekanan darah tinggi pada pembuluh darah di paru-

paru yang bisa berkembang akibat paparan polusi atau kebiasaan merokok. 

4. Gangguan pernapasan tidur: Masalah seperti sleep apnea yang dapat timbul jika 

saluran pernapasan terganggu akibat gaya hidup yang tidak sehat. 

Pencegahan dan deteksi dini gangguan pernapasan sangat krusial bagi remaja untuk 

menghindari dampak negatif yang dapat menghambat aktivitas sehari-hari dan perkembangan 

kesehatan secara keseluruhan. Edukasi kesehatan pernapasan berperan dalam memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan saluran napas, menghindari paparan 

polutan, serta mengurangi risiko dari kebiasaan merokok atau paparan asap rokok. Edukasi 

juga mencakup pentingnya aktivitas fisik dan kebiasaan tidur yang baik dalam mendukung 

fungsi pernapasan optimal.(Firmansyah et al., 2021; Rezvanjou et al., 2024; Rusmanto et al., 

2020) 

Skrining spirometri pada remaja adalah salah satu pendekatan yang tepat untuk 

mengidentifikasi gangguan pernapasan pada tahap awal. Dengan alat spirometer, kapasitas 

paru-paru dapat diukur, dan hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan 

edukasi lebih lanjut mengenai kondisi pernapasan individu. Melalui kegiatan skrining, remaja 
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dapat lebih memahami status kesehatannya dan mendapatkan arahan yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan pernapasannya, serta menghindari risiko gangguan 

pernapasan yang lebih serius di masa depan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai pentingnya kesehatan 

pernapasan melalui edukasi dan pemeriksaan spirometri. Dengan memahami status kesehatan 

pernapasan mereka melalui hasil skrining spirometri, remaja diharapkan mampu mengenali 

dan mengambil langkah preventif terhadap potensi gangguan pernapasan yang dapat terjadi. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang memadai kepada remaja 

mengenai cara menjaga kesehatan pernapasan yang optimal, serta menghindari faktor risiko 

yang dapat memengaruhi kondisi pernapasan mereka.(Adjie et al., 2024; Ernawati et al., 

2023; Firmansyah et al., 2021) 

 

2. METODE 

Dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko gangguan kesehatan pernapasan di 

kalangan remaja, kegiatan penyuluhan dan edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam 

memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai pentingnya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan melalui deteksi dini dan penerapan gaya hidup sehat. Tujuan utama dari kegiatan 

edukasi kesehatan dan pemeriksaan spirometri pada remaja meliputi beberapa hal berikut: 

1. Meningkatkan Kesadaran Terhadap Faktor Risiko Gangguan Pernapasan pada Remaja: 

Kegiatan edukasi ini bertujuan memperluas pemahaman remaja mengenai berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi kesehatan pernapasan, termasuk paparan polusi, 

kebiasaan merokok, dan kurangnya aktivitas fisik. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

remaja diharapkan semakin sadar akan pentingnya menjaga kesehatan pernapasan 

sebagai upaya pencegahan terhadap gangguan pernapasan di masa depan. 

2. Mendorong Gaya Hidup Sehat untuk Mendukung Fungsi Pernapasan Optimal: 

Kegiatan ini bertujuan mengajak remaja untuk menerapkan gaya hidup sehat, seperti 

menghindari paparan asap rokok, menjaga kebersihan lingkungan, dan rutin melakukan 

aktivitas fisik. Gaya hidup sehat ini akan membantu remaja mempertahankan fungsi 

optimal paru-paru, mengurangi risiko gangguan pernapasan, serta mendukung 

kesehatan mereka secara keseluruhan. 

3. Peningkatan Pengetahuan tentang Manfaat Skrining Spirometri: Edukasi mengenai 

pentingnya skrining spirometri bertujuan meningkatkan pemahaman remaja akan 

manfaat deteksi dini terhadap kesehatan pernapasan mereka. Dengan mengetahui 
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pentingnya pemeriksaan ini, remaja dapat lebih memahami kondisi pernapasan mereka 

dan memantau kesehatannya secara berkala. 

4. Deteksi Dini Risiko Gangguan Pernapasan melalui Pemeriksaan Spirometri: Melalui 

pemeriksaan spirometri, remaja dapat mengetahui kondisi paru-paru mereka secara 

objektif, memungkinkan identifikasi dini gangguan pernapasan. Jika ditemukan adanya 

ketidaksesuaian fungsi paru-paru, mereka dapat segera mengambil langkah preventif 

untuk mencegah perkembangan masalah kesehatan pernapasan di masa mendatang. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja akan 

pentingnya menjaga kesehatan pernapasan serta mendorong upaya preventif melalui skrining 

spirometri dan edukasi kesehatan. Menggunakan kerangka kerja PDCA, program ini 

memberikan wawasan menyeluruh mengenai risiko gangguan pernapasan, cara pencegahan 

melalui gaya hidup sehat, dan pentingnya pemeriksaan pernapasan sebagai langkah deteksi 

dini. Berikut adalah tahapan PDCA yang diterapkan dalam program ini: 

1. Plan (Perencanaan): 

o Menentukan tujuan utama program, yaitu memperkuat pemahaman remaja 

mengenai risiko kesehatan pernapasan yang dapat terjadi akibat gaya hidup 

tidak sehat dan paparan faktor risiko lingkungan. 

o Mengidentifikasi kelompok sasaran, yakni remaja, dan merancang strategi 

komunikasi agar informasi dapat disampaikan dengan jelas, mudah dipahami, 

dan relevan bagi peserta. 

o Menyusun materi edukasi yang mencakup informasi tentang faktor risiko 

kesehatan pernapasan, seperti paparan polusi, kebiasaan merokok, dan 

kurangnya aktivitas fisik, serta panduan gaya hidup sehat untuk menjaga 

fungsi paru-paru. 

o Mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan, termasuk ruang 

edukasi, media presentasi, materi cetak, dan alat pemeriksaan spirometri untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan. 

2. Do (Pelaksanaan): 

o Melakukan penyuluhan terstruktur yang fokus pada faktor risiko gangguan 

pernapasan dan langkah preventif, seperti menghindari paparan asap rokok, 

menjaga lingkungan sehat, serta pentingnya olahraga untuk fungsi paru-paru 

yang baik. 
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o Melakukan pemeriksaan spirometri pada peserta untuk menilai kapasitas paru-

paru mereka, sehingga dapat mendeteksi kondisi pernapasan yang 

memerlukan tindak lanjut. 

o Menggunakan berbagai media edukasi, seperti presentasi visual dan diskusi 

kelompok, untuk memperkuat pemahaman peserta dan meningkatkan 

partisipasi dalam kegiatan. Peserta juga diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait kesehatan pernapasan. 

o Melibatkan peserta dalam kegiatan interaktif yang memperkuat pemahaman 

tentang pentingnya perawatan dan deteksi dini gangguan pernapasan. 

3. Check (Pengecekan): 

o Mengevaluasi efektivitas kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan spirometri 

dengan mengamati respons peserta untuk mengukur pemahaman mereka 

mengenai kesehatan pernapasan dan faktor risiko. 

o Meninjau hasil pemeriksaan spirometri untuk memahami kondisi kesehatan 

pernapasan peserta dan mengidentifikasi remaja yang membutuhkan tindak 

lanjut. 

o Mencatat keberhasilan kegiatan serta mengidentifikasi area yang memerlukan 

peningkatan guna memperbaiki kualitas program di masa depan. 

o Menganalisis perubahan pengetahuan peserta setelah edukasi untuk menilai 

keberhasilan program dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

mereka. 

4. Act (Tindakan): 

o Merevisi materi edukasi dan prosedur pemeriksaan spirometri berdasarkan 

hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitas program jika ditemukan aspek 

yang perlu ditingkatkan. 

o Mengumpulkan dan menganalisis umpan balik dari peserta untuk 

pengembangan lebih lanjut, serta memperkuat kualitas edukasi dan 

pemeriksaan kesehatan pernapasan. 

o Memberikan rekomendasi tindak lanjut bagi peserta yang menunjukkan 

adanya gangguan fungsi paru, termasuk saran untuk berkonsultasi dengan 

tenaga medis dan menerapkan gaya hidup sehat. 

o Menganjurkan peserta melakukan pemeriksaan pernapasan secara berkala 

sebagai langkah pemantauan untuk mencegah risiko gangguan pernapasan di 

masa depan. 
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3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diikuti oleh 23 peserta laki-laki dan 16 peserta 

perempuan dalam rentang usia 15 sampai 19 tahun, dengan rata-rata usia peserta kegiatan ini 

adalah 15.69 tahun 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Paru-Paru 

 

4. DISKUSI  

Kesehatan pernapasan merupakan keadaan optimal dari sistem pernapasan yang 

mendukung kemampuan tubuh untuk bernapas secara efektif dan efisien. Sistem ini sangat 

penting dalam menyediakan oksigen bagi tubuh serta mengeluarkan karbondioksida yang 

tidak diperlukan, sehingga mendukung keseimbangan metabolik yang baik. Pada usia remaja, 

kesehatan pernapasan perlu mendapat perhatian khusus karena remaja rentan terhadap 

berbagai faktor risiko yang dapat menurunkan fungsi paru-paru, seperti paparan polusi udara, 

kebiasaan merokok, dan gaya hidup sedentari. Langkah-langkah preventif dan deteksi dini 

sangat diperlukan untuk mempertahankan kesehatan pernapasan yang optimal.(Azezew et al., 

2023; Devi & Susila, 2022; Tuncekin et al., 2024) 

Langkah-langkah pencegahan berperan penting dalam menjaga kesehatan pernapasan 

remaja agar terhindar dari gangguan pernapasan yang dapat berdampak jangka panjang. 



 
 

e-ISSN : 2964-9528, dan p-ISSN : 2964-2051, Hal. 21-30 
 

Berikut tiga langkah utama yang dapat diterapkan untuk menjaga kesehatan pernapasan:(Devi 

& Susila, 2022; Listiarini et al., 2023; Ramsey et al., 2022) 

1. Menghindari Paparan Polusi Udara dan Asap Rokok: Remaja perlu menghindari 

tempat-tempat dengan tingkat polusi udara yang tinggi serta menjauhi kebiasaan 

merokok maupun paparan asap rokok. Paparan polutan ini dapat menyebabkan iritasi 

saluran pernapasan dan, jika terjadi secara terus-menerus, meningkatkan risiko 

penyakit pernapasan kronis.(Moore, 2012; Sim et al., 2017; Timilsina et al., 2019) 

2. Menerapkan Gaya Hidup Aktif dengan Berolahraga Secara Rutin: Aktivitas fisik 

yang teratur, terutama olahraga yang meningkatkan kapasitas paru-paru, penting 

untuk memperkuat fungsi pernapasan. Berolahraga secara teratur membantu menjaga 

elastisitas paru-paru dan meningkatkan efisiensi pertukaran gas, sehingga mendukung 

fungsi pernapasan yang baik.(Chai et al., 2024; Leong et al., 2022; Stana & Shahid, 

2021) 

3. Memelihara Kebersihan Lingkungan dan Kesehatan Ruang Tertutup: Menjaga 

kebersihan udara dalam ruangan dan memastikan sirkulasi udara yang baik sangat 

penting dalam mencegah paparan alergen dan iritan lainnya. Sirkulasi udara yang 

sehat membantu mengurangi paparan polutan udara dalam ruangan dan mendukung 

kesehatan paru-paru.(Higbee et al., 2022; Moore, 2012; WON et al., 2023) 

Spirometri memiliki peran penting dalam mendukung deteksi dini masalah pernapasan 

pada remaja, karena dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai kapasitas dan 

fungsi paru-paru. Melalui pemeriksaan ini, berbagai kondisi yang memengaruhi fungsi 

pernapasan dapat dikenali lebih awal sebelum berkembang menjadi gangguan yang serius. 

Pemahaman akan status pernapasan melalui spirometri memungkinkan remaja untuk 

mengetahui kondisi kesehatan paru-parunya dengan jelas dan mendorong mereka untuk lebih 

memperhatikan gaya hidup dan kebiasaan yang mendukung kesehatan pernapasan. 

Spirometri juga menjadi alat evaluasi bagi tenaga kesehatan dalam menentukan intervensi 

yang diperlukan jika ditemukan penurunan fungsi paru-paru pada remaja.(Al-Qerem et al., 

2024; Chen et al., 2024; Rudraraju et al., 2020) 

Dengan adanya program edukasi dan skrining spirometri, diharapkan remaja memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya kesehatan pernapasan dan cara-cara 

efektif untuk menjaganya. Edukasi ini memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk 

mengambil langkah pencegahan dan menerapkan gaya hidup sehat demi menjaga fungsi 

pernapasan yang optimal sepanjang masa remaja dan seterusnya.(Ambhore et al., 2023; Stana 

& Shahid, 2021; WON et al., 2023) 
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5. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

kesehatan pernapasan dan manfaat pemeriksaan spirometri pada remaja dalam menjaga 

fungsi pernapasan yang optimal. Edukasi yang komprehensif membantu remaja memahami 

risiko gangguan pernapasan dan langkah-langkah pencegahan yang dapat diambil, seperti 

menghindari paparan asap rokok, menjaga kebersihan lingkungan, dan rutin berolahraga. 

Pemeriksaan spirometri sebagai alat deteksi dini memungkinkan identifikasi masalah 

pernapasan sejak awal, sehingga tindakan preventif dapat segera dilakukan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan para remaja memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menjaga 

kesehatan pernapasan mereka. 
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